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ABSTRAK 

Adiwiyata merupakan salah satu program sekolah yang berkaitan dengan lingkungan yang 

bertujuan untuk membentuk karakter siswa yang peduli dengan lingkungan. Di SMAN 1 

Lubuk Alung program adiwiyata menjadi bagian dari budaya sekolah yang dikembangkan 

guna mewujudkan sekolah yang sehat dan bersih. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi budaya sekolah berkaitan dengan program adiwiyata. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. Informan penelitian ditentukan 

dengan menggunakan teknik snowball sampling dimana yang semula jumlahnya kecil 

semakin lama menjadi besar. Pengumpulan data dilakukan melalui proses wawacara, 

observasi dan dokumentasi.  Adapun yang menjadi informan dalam penelitian yaitu warga 

sekolah yang terdiri dari kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan dan siswa. Analisis 

data dilakukan mengacu kepada pendapat Spradley (2007) yang terdiri; (1) analisis 

domain, (2) analisis taksonomi, (3) analisis komponen, (4) analisis tema budaya. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pengembangan budaya sekolah berkaitan dengan program 

adiwiyata dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti pembuatan pupuk kompos, 

menanam tanaman obat-obatan dan buah-buahan, penghijauan, pengolahan bahan bekas 

menjadi barang bernilai guna serta melalui slogan-slogan yang dipasang di lingkungan 

sekolah. Nilai-nilai yang terdapat dalam program adiwiyata seperti nilai cinta lingkungan, 

nilai kesehatan, nilai keindahan dan nilai kreatif. 

Kata kunci: Budaya Sekolah, Program, Adiwiyata 

PENDAHULUAN 

Setiap sekolah memiliki program budaya sekolah masing-masing sehingga budaya sekolah 

tidak sama sehingga hal tersebut menunjukan ciri khas atau karakteristik dari suatu sekolah. 

Program sekolah adiwiyata merupakan budaya sekolah yang perlu dikembangkan agar 

terbentuk kesadaran akan peduli lingkungan pada seluruh warga sekolah, namun pada 

kenyataanya belum semua sekolah mampu mewujudkanya. Rendahnya kepedulian manusia 

pada lingkungan ditandai dengan perilaku negatif manusia terhadap lingkungan seperti; (1) 

membuang sampah tidak pada tempatnya, (2) melakukan pembakaran hutan, (3) penggunaan 

bahan plastik berlebihan, (4) penggunaan bahan bakar berlebihan, (5) penebang pohon 

sembarangan, (Winastya, 2021; (A. Lestari, 2022). Untuk itu menumbuhkan rasa peduli 

lingkungan dalam diri Individu maka sekolah sebagai lembaga pendidikan perlu membuat 

program-program sekolah yang mampu membentuk karakter siswa cinta lingkungan. 

SMAN 1 Lubuk Alung merupakan salah satu sekolah di Kabupaten Padang Pariaman yang 

dapat dikatakan berhasil dalam pengembangan budaya sekolah. Salah satu budaya sekolah 

yang dikembangkan adalah program sekolah sehat dan bersih atau adiwiyata sehingga 

terbentunya karakter siswa yang cinta dan peduli dengan lingkungan. Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 

P.52/MENLHK/SETJEN/KUM.1/9/2019 Tentang gerakan peduli dan berbudaya lingkungan 

hidup di sekolah, pada pasal 1 dijelaskan bahwa pendidikan lingkungan hidup adalah upaya 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan aksi kepedulian Individu, 

komunitas, organisasi, dan berbagai pihak terhadap permasalahan lingkungan untuk 

keberlanjutan pembangunan bagi generasi sekarang dan yang akan datang, (Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia, 2019). Lebih lanjut (Tompodung et 

al., 2018) menyatakan bahwa program adiwiyata dapat meningkatkan pengetahuan linglungan 

hidup warga sekolah dan perilaku ramah lingkungan. Sementara itu (Bahrudin, 2017) 
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menuturkan implementasi program adiwiyata dapat membentuk karakter peduli lingkungan 

pada siswa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa program adiwiyata memiliki dampak 

positif dalam pembentukan perilaku warga sekolah yang cinta lingkungan. 

Program adiwiyata di SMAN 1 Lubuk Alung merupakan program yang sudah masuk dalam 

kurikulum sekolah. Keberhasilan SMAN 1 Lubuk Alung dalam mengembangkan program 

adiwiyata terbukti dengan menjuarai sekolah adiwiyata tingkat provinsi Sumatera Barat. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan terlihat bahwa lingkungan sekolah SMAN 1 Lubuk 

Alung sangat asri dan nyaman untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Oleh karena perlu 

dieksplorasi bagaimana pengembangan program adiwiyata di SMAN 1 Lubuk Alung. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan etnografi. 

Menurut (Creswell, John, 2015) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang diawali dengan adanya asumsi dengan menggunakan kerangka 

penafsiran/teoritis yang mempengaruhi permasalahan riset yang berhubungan dengan makna 

yang dikenakan individu atau kelompok pada permasalahan sosial. Sementara itu pendekatan 

etnografi menurut (Spradley, James, 2006) yaitu suatu pendekatan yang mempelajari 

kebudayaan lain yang membentuk suatu bangunan pengetahuan yang meliputi teknik 

penelitian, teori dan deskripsi etnografis. 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari seluruh warga sekolah yang ada di SMAN 1 Lubuk 

Alung dimana dalam pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik snawball 

sampling. Menurut (Sugiyono, 2012) snowball sampling merupakan teknik penentuan sampel 

yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar ibarat bola salju yang menggelinding 

yang lama-lama menjadi besar. Proses pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan, 

wawancara dan dokumentasi. Sedangan analisis data dilakukan mengacu kepada pendapat 

(Spradley, James, 2006) yang terdiri dari analisis domain, analisis taksonomi, analisis 

komponen dan analisis tema budaya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan di SMAN 1 Lubuk Alung berkaitan dengan program 

adiwiyata yang telah dikembangkan terlihat dari berbagai kegiatan sekolah seperti pembuatan 

kompos, menanam buah-buahan dan tanaman obat, mengolah sampah menjadi barang yang 

memiliki nilai guna serta kegiatan penghijauan. Pengembangan budaya sekolah melalui 

program adiwiyata merupakan bagian dari program sekolah yang berperan dalam 

mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat, oleh karena itu diperlukan partisipasi dari 

seluruh warga sekolah. Sekolah yang sehat akan meberikan kenyamanan bagi seluruh warga 

sekolah selama berada di lingkungan sekolah. (Dwiningrum, 2016) mengungkapkan bahwa 

eksistensi manusia dalam lingkungan sangat ditentukan denga sistem yaitu adanya hubungan 

timbal balik. Oleh karena itu sebagai manusia kita harus selalu menjaga kelestarian 

lingkungan hidup. Untuk lebih jelasnya bentuk kegiatan adiwiyata yang dilakukan di SMAN 

1 Lubuk Alung dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1: Bentuk Kegiatan Program Adiwiyata 

No Program Sekolah Bentuk kegiatan Deskripsi 

1 Adiwiyata Pembuatan pupuk kompos Pengolahan sampah 

organik menjadi pupuk 

yang dapat dimanfaatkan 

untuk kesuburan tanaman 

2  Menanam buah-buahan Merupakan kegiatan 

menanam berbagai jenis 
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buah-buahan yang 

dilakukan di kebun 

sekolah seperti buah 

mangga, jambu, 

belimbing, jeruk, markisa 

dan lain-lain 

3  Menanam tanaman obat-obatan Merupakan kegiatan 

menanam berbagai 

macam jenis tanaman 

obat-obatan seperti 

kunyit, jahe, binahong, 

serai, kencur dan lain-lain 

4  Pengolahan sampah non organik Kegiatan dalam mengolah 

sampah non organic 

menjadi barang yang 

memiliki nilai jual seperti 

botol minuman diolah 

menjadi pot bunga 

5  Penghijauan  Merupakan kegiatan 

penanaman pohon di 

lingkungan sekolah 

sehingga dapat 

memberikan kesejukan. 

Sumber: pengolahan data primer 2022 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa berbagai bentuk program adiwiyata yang 

dikembangkan di SMAN 1 Lubuk Alung. Pembuatan pupuk kompos yang melibatkan siswa 

secara langsung dan didampingi oleh guru dapat memberikan pengalaman dan keterampilan 

kepada siswa dalam pengolahan sampah-sampah organik sehingga dapat memberikan manfaat 

dalam kehidupan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kristianto, 2020) mengungkapkan 

pengelolaan sampah dengan benar dengan memanfaatkanya dapat dapat menjadi produk yang 

memiliki nilai ekonomi seperti pupuk cair organik. Menurut (Junedi et al., 2022) menjelaskan 

adanya manajemen sampah di sekolah dapat menumbuhkan kesadaran siswa tentang 

pentingnya karakter peduli lingkungan. Dari bebarapa pendapat dapat dikatakan bahwa 

dengan adanya pengelolaan sampah organik di sekolah dapat menjadi nilai ekonomi dari 

produk yang dihasilkan seperti pupuk kompos. Selain itu dengan melibatkan siswa dalam 

pengelolaan sampah dapat membentuk karakter siswa yang peduli lingkungan.  

Tersedianya kebun sekolah tempat menanam berbagai jenis buah-buahan menambahkan 

keasrian lingkungan sekolah serta dapat dijadikan sebagai lahan pratikum bagi siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ekayanti et al., 2018) menjelaskan dengan adanya kebun 

sekolah dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang nama tumbuhan dan  kebun sekolah 

juga dapat dimanfaatkan sebagai laboratorium alami dalam pembelajaran. Sementara itu 

menurut (Kuntariningsih, 2018) kebun sekolah dirancang untuk memberikan kesadaran siswa 

akan pentingnya kesehatan dengan makanan yang bergizi yaitu dengan mengkonsumsi buah-

buahan dan sayuran. Sebagaimana yang kita ketahuai buah-buahan sangat dibutuhkan oleh 

tubuh manusia karena mengandung banyak vitamin yang diperlukan oleh tubuh, hal ini sesuai 

dengan yang disampaikan oleh (Hani & Milanda, 2021) bahwa tanaman buah-buahan dapat 

dimanfaatkan sebagai antioksidan. Dengan demikian dengan adanya kebun buah-buahan di 

sekolah dapat dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa dalam menunjang proses pembelajaran 
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sehingga dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang tumbuhan. Selain itu kebun sekolah 

juga dapat dijadikan wadah dalam membentuk karakter siswa yang peduli dengan kesehatan. 

Pemanfataan lahan sekolah sebagai tanaman obat-obatan mejadi salah satu bentuk program 

sekolah dalam mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat sehingga dapat memberikan 

manfaat bagi seluruh warga sekolah. Dalam kehidupan sekolah dengan adanya kegiatan 

menanam tanaman obat-obatan dapat dijadikan sebagai sumber belajar, dimana masing-

masing tanaman obat memiliki manfaat dan khasiat masing-masing. Salah satu bentuk contoh 

pembelajaran yang memanfaatkan tanaman obat yaitu dalam pembelajaran IPA dari segi 

morfologi, dimana siswa mengklasifikasi tiap-tiap jenis tanaman obat berdasarkan ciri-

cirinya, membuat koleksi foto jenis-jenis tanaman obat tertentu yang menunjukan ciri-ciri 

khas dari masing-masing jenis tanaman obat, (S. A. Lestari et al., 2018). Kunyit merupakan 

salah satu bentuk tanaman obat yang banyak digunakan oleh masyarakat dan juga dijadikan 

sebagai bahan dalam untuk memasak. Menurut (Fitriatien et al., 2017) kunyit merupakan 

tanaman obat berupa semak yang memiliki khasiat untuk mengatasi diabetes mellitus, tifus, 

usus buntu, perut mulas, sakit haid, memperlancar asi,  mengatasi cangkrang, amandel dan 

berak lendir. Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan adanya tanaman obat-obatan dilingkungan 

sekolah dapat dijadikan oleh guru sebagai tempat belajar dan untuk bahan alami untuk 

pengobatan herbal. 

Mengolah sampah-sampah non organik menjadi barang yang bernilai ekonomis merupakan 

salah satu bentuk kreativitas sekolah dalam menghasilkan barang-barang yang bernilai guna 

sehingga dapat menjadi salah satu sumber pendapatan sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Haifaturrahmah et al., 2017) menjelaskan salah satu cara sederhana yang dapat dilakukan 

oleh sekolah dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap lingkungan yaitu dengan 

memanfaatkan botol plastik bekas sebagai media tanam dengan menggunakan konsep 

hidroponik sumbu atau sistem wick. Sementara itu hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Winatha, Komang Redy, 2021) dalam sosialisasi pengolahan sampah non organik dapat 

memberi pemahaman kepada siswa bahwa sampah dapat didaur ulang menjadi barang yang 

bermanfaat. Dengan demikian dengan adanya pengolahan sampah non organik di sekolah 

dapat meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan serta dapat meningkatkan 

kreativitas siswa dalam menghasilkan suatu produk yang bermanfaat. 

Menciptakan lingkungan sekolah yang asri dan sejuk tentunya tidak lepas dari program 

penghujauan yang dilakukan oleh sekolah. (Zhao et al., 2015) menuturkan penghijauan yang 

dilakukan di sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang sehat. dari sikap, baik di 

lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. Jadi dapat dikatakan bahwa kegiatan 

penghijauan yang dilakukan di lingkungan sekolah memberikan dampak yang baik dalam 

menciptakan suasana belajar yang sehat sehingga berdampak kepada prestasi akademik siswa. 

Dengan demikian terwujudnya budaya sekolah yang sehat dan bersih maka diperlukan suatu 

kebijakan dari sekolah agar program yang telah dibuat dapat berjalan sesuai dengan yang 

sudah direncanakan, hal ini juga diungkapkan oleh (Permana & Ulfatin, 2018) implementasi 

budaya sekolah berwawasan lingkungan terlihat dari kebijakan, kurikulum serta sarana 

prasarana yang mendukung. 

Pengembangan budaya sekolah melalui program adiwiyata tidak hanya bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan sekolah yang sehat dan bersih tetapi juga memberikan dampak yang 

baik dalam perkembangan sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Lezzote (1991); 

(Urbanovič & Balevičienė, 2014) menjelaskan bahwa lingkungan sekolah yang aman dan 

teratur menjadi salah satu karakteristik dari sekolah yang bagus. Jadi dapat dikatakan bahwa 

lingkungan sekolah yang sehat mejadi indikator dalam menentukan kualitas dan mutu 

pendidikan. Sementara itu (Peterson, Kend.D & Deal, 2009) menjelaskan bahwa kultur 
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sekolah yang bagus dapat meningkatkan efektifitas dan produktivitas sekolah.lebih lanjut 

hasil penelitian (MacNeil et al., 2009) mengatakan bahwa budaya sekolah yang sehat 

berdampak kepada capaian prestasi siswa yang bagus. 

Terbentuknya karakter siswa yang peduli dengan lingkungan tidak lepas dari kegiatan atau 

program yang dikembangkan oleh sekolah dinana nilai-nilai yang ada akan berdampak kepada 

sikap siswa yang tercermin dari tindakan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan informasi 

yang diperoleh bahwa program adiwiyata yang dikembangkan di SMAN 1 Lubuk Alung 

terdapat nilai-nilai seperti nilai cinta lingkungan, nilai kesehatan, nilai kreatif dan nilai 

keindahan. 

Nilai cinta lingkungan, merupakan sikap yang peduli dengan lingkungan yang terlihat dari 

sikap dan perbuatan dengan selalu menjaga dan tidak merusak lingkungan. Di SMAN 1 

Lubuk Alung membangun karakter siswa yang cinta lingkungan dilakukan melakukan proses 

pembiasaan yang dilakukan dalam bentuk kegiatan salah satunya adalah dengan tidak 

membuang sampah sembarang. (Hanson-Rasmussen & Lauver, 2018) dalam penelitianya 

yang membahas tentang tanggapan dari generasi milineal tentang keleatarian lingkungan di 

tiga negara hasilnya menunjukan bahwa menjaga kelestarian lingkungan penting untuk 

dilakukan dan menjadi tanggung jawab bersama. Jadi dapat dikatakan bahwa generasi muda 

memiliki peran penting dan tanggung jawab dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

Nilai kesehatan, merupakan suatu kondisi seseorang yang terhindar dari segala macam 

penyakit dimana selalu menjaga kesehatan lingkungan. Di SMAN 1 Lubuk Alung 

mewujudkan sekolah yang sehat dan bersih terlihat dari melakukan kegiatan gotong royong 

dan tersedianya sarana dan prasarana seperti tersedianya tempat mencuci tangan di depan 

kelas dan tersedianya tempat pembuangan sampah. Penelitian (Bassett-Gunter et al., 2016) 

mengatakan bahwa terwujudnya kesehatan warga sekolah menjadi tanggung jawab bersama. 

Jadi dapat dikatakan bahwa seluruh warga sekolah memiliki peran dan tanggung jawab 

bersama dalam mewujudkan sekolah yang sehat. 

Nilai keindahan, merupakan wujud dari suatu kondisi lingkungan yang memberikan rasa 

kenyamanan selama berada di suatu tempat. di SMAN 1 Lubuk Alung nilai keindahan terlihat 

dari kondisi lingkungan sekolah yang asri dan tertata dengan rapi. Hasil penelitian (Njiofor, 

2018) keindahan berhubungan dengan manusia karena dapat menciptakan nilai, kepuasan dan 

ketenangan. Dengan demikian terwujudnya lingkungan sekolah yang indah akan memberikan 

kepuasan batin bagi seluruh warga sekolah. Hasil penelitian (Sitti Hasnidar, 2019) perasaan 

keindahan peserta didik terhadap lingkungan sekolah terlihat dari kepekaan meraka saat 

memandang lingkungan sekolahnya. 

Nilai kreatif, merupakan suatu sikap yang mampu menghasilkan suatu karya melalui ide-ide 

terbaru. Dengan adanya kreativitas yang dimiliki siswa maka sesuatu barang yang tidak 

memiliki nilai guna dapat diolah menjadi barang yang memiliki nilai ekonomis. Di SMAN 1 

Lubuk Alung kretivita siswa terlihat dari kemampuan mereka dalam mengolah sampah non 

organik menjadi barang bernilai guna. (Soh, 2017) mengatakan untuk mengembangkan 

kreativitas siswa dapat dilakukan melalui pemodelan sosial, penguatan dan lingkungan kelas.  

PENUTUP 

Budaya sekolah yang berkaitan dengan Adiwiyata merupakan program sekolah yang 

berkaitan lingkungan hidup yang bertujuan dalam membentuk sikap siswa yang peduli akan 

lingkungan sehungga selalu menjaga kelestarianya. Secara khusus, Di SMAN 1 Lubuk Alung 

program adiwiyata dilakukan dalam berbagai bentuk kegiatan seperti pembuatan pupuk 

kompos, menanam tanaman obat-obatan dan buah-buahan dan kegiatan peghijauan. Selain itu 

untuk menggalakan ketercapaian program adiwiyata di sekolah juga dibuat dalam bentuk 
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slogan-slogan yang dipasang di sekolah. Dalam program adiwiyata terdapat nilai-nilai yang 

dapat membentuk karakter siswa seperti nilai cinta lingkungan, nilai kesehatan, nilai 

keindahan dan nilai kreatif. 
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